ABSTRAK

Asih Setiyaningrum. PENGGUNAAN GAYA BAHASA PIDATO
BAKAL CALON PRESIDEN RIPADA RAKERNAS LDII TAHUN 2023
(KAJIAN STILISTIKA). Skripsi. Pacitan: STKIP PGRI Pacitan, 2024,

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan penggunaan gaya
bahasa pidato bakal calon presiden RI 2024, dan (2) untuk mendeskripsikan
fungsi gaya bahasa yang digunakan oleh bakal calon presiden RI 2024 pada
Rakernas LDII 2023.

Penelitian ini ialah penelitian kualitatif, data penelitian berupa gaya
bahasa yang terdapat dalam pidato bakal calon presiden Rl 2024 pada
Rakernas LDII 2023. Metode pengumpulan data menggunakan metode simak
dengan Teknik Simak Bebas Libat Cakap (SLBC) dan teknik catat. Analisis
data menggunakan alur metode agih dengan Teknik Bagi Unsur Langsung
(BUL). Pemaparan hasil analisis data, dengan cara mendeskripsikan hasil
analisis data berupa kata, frasa, maupun kalimat mengenai gaya bahasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pidato Anies Rasyid
Baswedan terdapat 51 data gaya Bahasa retoris dan 32 data gaya Bahasa
kiasan, 2) pidato Ganjar Pranowo ditemukan 46 gaya bahasa retoris dan 35
data gaya bahasa kiasan, 3) pada pidato Prabowo Subianto terdapat 36 gaya
bahasa retoris dan 33 data gaya Bahasa kiasan. Gaya bahasa yang dominan
digunakan bakal calon presiden Rl 2024 adalah gaya Bahasa hiperbola,
erotesis, dan eufemisme. Fungsi gaya bahasa yang digunakan bakal calon
presiden dalam pidato Rakernas LDII 2023 meliputi fungsi penegasan,
perbandingan, pertentangan, dan sindiran. Fungsi penegasan meliputi gaya
bahasa aliterasi, asonansi, apofasis, apostrof, asindeton, polisindeton, elipsis,
litotes, tautologi, erotesis atau pertanyaan retoris, dan hiperbola. Fungsi
perbandingan meliputi gaya bahasa eufemisme, pleonasme, persamaan atau
simile, metafora, alegori, personifikasi, sinekdoke, metonimi, dan
paronomasia. Fungsi pertentangan meliputi gaya bahasa paradoks dan satire,
serta fungsi sindiran meliputi gaya bahasa ironi. Melalui pidato
masingmasing calon presiden, membuktikan adanya kesesuaian konteks yang
digunakan
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ABSTRACT

Asih Setiyaningrum. THE USE OF LANGUAGE STYLE IN THE
SPEECHES OF REAL PRESIDENTIAL CANDIDATES AT THE LDII
RAKERNAS IN 2023 (STYLISTIC STUDY). Thesis. Pacitan: STKIP PGRI
Pacitan, 2024.

This study aims to (1) describe the stylistic use of the speeches of presidential
candidates RI 2024 and (2) describe the stylistic functions used by
presidential candidates Rl 2024 at the 2023 LDII Rakernas.

This research is qualitative; the research data is in the form of language
styles contained in the speeches of the presidential candidates Rl 2024 at the
2023 LDII Rakernas. The data collection method uses the listening method
with the technique of Simak Bebas Libat Cakap (SLBC) and the note-taking
technique. Data analysis uses the agih method flow with the Direct Element
Share technique (BUL). The presentation of the results of data analysis,
describing the results of data analysis in the form of words, phrases, and
sentences regarding language styles.

The results showed that: 1) Anies Rasyid Baswedan's speech
contained 51 rhetorical language style data and 32 figurative language style
data, 2) Ganjar Pranowo's speech found 46 rhetorical language styles and
35 figurative language style data, 3) Prabowo Subianto's speech contained
36 rhetorical language styles and 33 figurative language style data. The
dominant language styles used by Indonesian presidential candidates 2024
are hyperbole, erotesis, and euphemism. The functions of language styles
used by presidential candidates in the 2023 LDIl Rakernas speech include
the tasks of affirmation, comparison, opposition, and satire. Affirmation
includes alliteration, assonance, apophasis, apostrophe, asindeton,
polysyndeton, ellipsis, lithotes, tautology, erotesis or rhetorical question, and
hyperbole. The comparison function includes euphemism, pleonasm, simile,
metaphor, allegory, personification,  synecdoche, metonymy, and
paronomasia. The function of opposition includes paradoxical language style
and satire, and the function of satire includes ironic language style. Through
the speeches of each presidential candidate, it proves the appropriateness of
the context used.
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